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PERAN PSYCHOLOGICAL CAPITAL TERHADAP GRIT PADA 

MAHASISWA YANG MEMILIKI IPK RENDAH 

Ummul Sabila Khairiyah1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran psychological 

capital terhadap grit. Hipotesis penelitian ini adalah ada peran psychological 

capital terhadap grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Dalam 

penelitian ini terdapat 150 responden program sarjana di Universitas Sriwijaya.  

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Alat ukur 

yang digunakan adalah skala psychological capital yang mengacu pada komponen 

psychological capital oleh Luthans, Youssef and Avolio (2007) dan skala grit 

pada aspek grit oleh Duckworth, Peterson, Matthews, and Kelly (2007). Analisis 

data menggunakan regresi linier sederhana.  

Hasil analisis regresi menunjukan nilai R square = 0,186, F = 33,741 dan p 

= 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa psychological capital memiliki 

peran terhadap grit. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini dapat diterima 

dimana kontribusi psychological capital terhadap grit adalah sebesar 18,6%.  

Kata Kunci: Psychological Capital, Grit 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE ROLE OF PSYCHOLOGICAL CAPITAL TOWARD GRIT ON 

COLLEGE STUDENTS WITH LOW GPA 

 

Ummul Sabila Khairiyah1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRACT 

The aim of the study is determining whether there is a role of psychological 

capital towards grit. This study hypothesis that there is a role of psychological 

capital toward grit on college students with low GPA. This study used 150 

respondents of undergraduate programme in Sriwijaya University.  

The sampling technique was purposive sampling. The measuring 

instruments that used is psychological capital scale which refers to component of 

psychological capital by Luthans, Youssef and Avolio (2007) and a grit scale that 

refers to grit grit aspects by Duckworth, Peterson, Matthews, and Kelly (2007). 

Data analysis used simple regression.  

The result of simple regression shows R square = 0,186, F = 33,741 and p 

= 0,000 (p < 0,05). This means that psychological capital has a role toward grit. 

Thus, the hypothesis could be accepted and psychological capital contribution 

towards grit is 18,6%.  

Keyword: Psychological Capital, Grit 

1Student of Psychology Programme of Medical Department, Sriwijaya University 
2Lecture of Psychology Programme of Medical Department, Sriwijaya Universi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa ialah individu yang menimba ilmu di perguruan tinggi. 

Mahasiswa menurut Hartadji (2012) adalah individu yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi negeri atau swasta, termasuk politeknik, lembaga 

penelitian, institut dan universitas. Selanjutnya menurut Harahap (2006) 

universitas/perguruan tinggi yang akan melepaskan mahasiswanya didunia kerja 

memiliki tugas yaitu mengembangkan kualitas lulusannya (prestasi akademis).  

Prestasi akademik merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran dalam 

satu semester yang didapatkan dari tugas tertentu dan ujian yang biasanya tertulis 

didalam suatu laporan dari proses belajar mengajar yaitu IPK (Suripto, 1996). 

Studi oleh Duckworth, et al (2007) mengemukakan bahwa individu yang lebih 

tangguh mendapatkan GPA lebih baik dari yang kurang tangguh.  

Peneliti sudah melakukan wawancara pada tanggal 18 Oktober 2020 kepada 

mahasiswa yang memiliki IPK rendah yaitu SY dan E mengenai grit 

menggunakan teori Duckworth, et al  (2007). Subjek pertama adalah SY, yang 

berjenis kelamin perempuan dan berusia 21 tahun. SY adalah mahasiswa semester 

7 yang memiliki IPK 2.70. SY merasa kurang gigih dalam belajar sehingga 

mendapatkan IPK yang rendah. Bahkan SY sempat berniat untuk pindah dari 



 
 

 
 

jurusannya yang sekarang dan mencoba kembali SBMPTN bahkan STAN. Ketika 

gagal pada ujian, SY akan langsung kehilangan minat dalam belajar. Hal tersebut 

karena SY merasa ketika sekolah dulu ia dapat mengerjakan ujian sebaik 

mungkin, namun ketika masuk kebangku perkuliahan meskipun SY sudah belajar 

tetapi hasilnya tetap kurang baik.  

SY berkata ketika sudah gagal berulang kali dalam suatu mata kuliah, SY 

memilih untuk  mengabaikannya saja. Karena SY merasa bahwa dirinya tidak 

mampu untuk mempelajari hal tersebut dengan baik dan merasa lebih baik fokus 

terhadap hal lain saja. Pada beberapa mata kuliah, SY terpaksa untuk remedial 

karena hasil akhir nilainya yang tidak memenuhi B. Ketika diharuskan untuk 

remedial, SY tidak langsung belajar dan biasanya menunda untuk belajar. Lalu 

ketika dosen memberikan tugas yang menurutnya sulit, SY menjadi malas untuk 

mengerjakannya karena SY merasa dirinya kurang paham dan sering terdistraksi 

dengan kegiatannya yang lain.  

Subjek kedua adalah E berjenis kelamin perempuan dan berusia 20 tahun. E 

adalah mahasiswa semester 5 yang memiliki IPK 1.97. E merasa tidak 

bersungguh-sungguh ketika belajar dan sekarang E merasa sudah kehilangan 

minat dijurusannya bahkan ia terancam didrop out (DO) dari sistem akademik. 

Ketika gagal dalam ujian E juga akan kehilangan minat untuk belajar, karena 

ketika tidak ujian pun E terkadang kehilangan semangat terutama pada mata 

kuliah yang dirasanya sulit.  



 
 

 
 

E juga beberapa kali putus asa ketika hasil ujiannya kurang memuaskan 

sehingga ia memilih untuk mengabaikannya saja walaupun ia merasa perlu untuk 

memperbaiki nilai tersebut.  Ketika mendapatkan nilai yang kurang maksimal, E 

tidak langsung belajar untuk memperbaiki nilainya. Hal tersebut karena E merasa 

ketika ia berusaha hasilnya akan tetap sama saja. Begitu pula ketika mendapatkan 

tugas yang terlampau sulit, E menjadi malas untuk mengerjakannya karena E ragu 

untuk bertanya mengenai tugas yang menurutnya sulit kepada temannya.  

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti juga melakukan 

survei pada tanggal 13 Oktober – 26 Oktober 2020 kepada 21 responden yang 

merupakan mahasiswa aktif dan memiliki IPK rendah. Tujuan dari survei tersebut 

adalah untuk mengetahui grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Peneliti 

membuat survei berdasarkan aspek dari teori Duckworth, et al (2007) yang terdiri 

dari aspek consistency of interest (konsistensi minat) dan perseverance of effort 

(kegigihan dalam berusaha).  

Berdasarkan hasil survei tersebut, diperoleh sebanyak 15 responden (71.4%) 

merasa tidak berminat dijurusannya sekarang sehingga berniat pindah jurusan 

karena IPKnya yang rendah dan 13 responden (61.9%) akan kehilangan minat 

untuk belajar dikarenakan gagal dalam ujian. Lalu sebanyak 15 responden 

(71.4%) ketika gagal dalam suatu mata kuliah akan memilih untuk 

mengabaikannya dan fokus terhadap hal lain, 15 responden (71.4%) tidak akan 

langsung belajar ketika diharuskan untuk remedial, dan 13 responden (61.9%) 

malas mengerjakan tugas yang terlampau sulit. Dari hasil wawancara dan survei  



 
 

 
 

yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki IPK 

rendah memiliki grit yang rendah.  

Berdasarkan penelitian Luthans, et al (2018) menunjukkan bahwa 

psychological capital adalah prediktor grit dalam mahasiswa. Peneliti telah 

melakukan wawancara pada tanggal 18 Oktober 2020 kepada mahasiswa yang 

memiliki IPK rendah yaitu SY dan E dan mengenai psychological capital 

menggunakan teori Luthans, et al (2007). SY mengatakan bahwa ia meragukan 

dirinya ketika menghadapi masa-masa yang sulit, karena ia takut akan 

mendapatkan kesulitan yang nantinya akan menghambat dirinya. SY juga sulit 

memahami apa yang diajarkan dosen terutama pada mata kuliah yang 

dianggapnya susah. SY akan memilih untuk pasrah ketika mendapatkan hasil 

yang tidak sesuai dengan ekspektasinya, karena ia merasa tidak dapat mengubah 

keputusan yang sudah ada.  

SY ditanya mengenai pekejaan apa yang ingin ia tekuni dimasa depan, SY 

bingung untuk menentukannya karena sampai sekarang ia tidak tahu kelanjutan 

dirinya ketika sudah lulus kuliah.  Begitupula ketika ditanya hal-hal yang ia capai 

beberapa tahun mendatang, SY ragu akan tujuan yang ia susun sekarang sehingga 

ia masih belum tahu apa yang akan ia capai kelak. SY juga ragu bertanya ketika 

mengalami kesulitan, karena menurutnya ia bukan tipe orang yang mudah 

bertanya. SY mudah kehilangan semangat ketika gagal akan suatu hal, dan ia sulit 

memotivasi dirinya sendiri.  

 Keputusan yang SY ambil biasanya terdapat campur tangan orang lain, 

karena SY sulit memutuskan suatu hal atas keinginannya sendiri. SY tidak 



 
 

 
 

percaya bahwa apa yang ia lakukan akan selalu berhasil, karena menurut SY ia 

sering sekali gagal dibeberapa hal. Lalu SY juga ragu suatu hal akan berjalan 

sesuai dengan keinginan dirinya.  

 SY merasa bahwa masalah yang ia alami terus menerus datang, dan hal 

tersebut sering membuat dirinya kesulitan. Dalam menghadapi masalah, SY 

biasanya terpikirkan untuk menyerah dan menurutnya ada beberapa hal yang tidak 

bisa ia paksakan dan berhenti adalah jalan terbaik. SY juga akan mencari tujuan 

baru ketika menurutnya tujuan lamanya sulit untuk ia gapai. Selanjutnya SY juga 

merasa kurang disiplin untuk melakukan hal-hal yang dapat mewujudkan 

impiannya, karena rasa malas dan kehilangan semangat ketika ia berusaha 

mengejar impiannya. Lalu SY merasa belum mengetahui dengan baik potensi dan 

bakat yang ada didalam dirinya, ia juga merasa memiliki lebih banyak kekurangan 

dibandingkan kelebihan. Dan terakhir menurut SY, ia adalah seseorang yang 

mudah kepikiran dengan komentar orang lain terhadap dirinya.  

 Responden kedua yaitu E. E meragukan dirinya sendiri ketika menghadapi 

masalah yang rumit, terutama ketika akan menggambil suatu keputusan. E juga 

sulit memahami apa yang diajarkan dosen terutama pada mata kuliah yang 

dianggapnya sulit. Lalu E akan pasrah jika mendapatkan hasil yang tidak sesuai 

dengan ekspektasi, karena walaupun kecewa menurutnya ia tidak bisa melakukan 

apa-apa. Walaupun sudah melakukan hal semaksimal mungkin, E masih ragu 

akan mendapatkan hasil yang baik karena menurutnya dirinya selalu diselimuti 

rasa ragu.  



 
 

 
 

 E masih ragu mengenai apa saja hal-hal yang akan ia capai beberapa tahun 

mendatang, karena ia juga masih bingung apa yang sebenarnya ia inginkan. 

Ketika mendapatkan kesulitan, E ragu untuk bertanya karena ia takut setiap 

pertanyaan yang ia lontarkan itu salah dan dapat membuat orang lain marah. 

Begitu pula ketika meminta tolong dengan orang lain, E malu meminta bantuan 

orang lain karena menurutnya bisa saja orang tersebut meminta imbalan dan tidak 

ingin membantu. Ketika ditanya mengenai cara alternatif meraih tujuan, E berkata 

bahwa ia hanya memiliki satu jalan untuk meraih tujuannya tanpa memikirkan 

alternatif lain. Selanjutnya ketika gagal akan suatu hal, ia akan kehilangan 

semangat karena memikirkan bahwa ia menyusahkan orang tuanya dan tidak 

dapat melakukan yang terbaik. Begitu pula dengan motivasi, E sering kehilangan 

motivasinya karena ia tidak tahu harus berbuat apa dan meminta dukungan siapa.  

E berkata bahwa ia tidak akan menjaga jarak dengan temannya yang tidak 

mendukung impiannya.  Lalu E juga takut berekspektasi tinggi akan suatu hal 

karena menurutnya ketika terlalu berkekspektasi, impian tersebut tidak akan 

tercapai. Dan E juga ragu suatu hal akan berjalan mulus seperti yang ia inginkan, 

karena menurutnya ada saja halangan bagi dirinya untuk mencapai tujuan tersebut.  

 E merasa bahwa masalah yang ia hadapi terus menerus datang, karena ia 

merasa masih belum bisa lepas dari masalah yang lalu sehingga masalah lain akan 

terus muncul menghampiri. Ketika kesedihan datang, E membutuhkan waktu yang 

lama untuk kembali bangkit karena ia masih berkutit pada masalah yang sama. 

Dalam menghadapi masalah, E sering terpikir untuk menyerah dan merasa sudah 

malas dengan permasalahan yang terus hadir. Maka dari itu E memilih untuk 



 
 

 
 

mencari tujuan baru ketika tak dapat bertahan lagi dengan tujuan lamanya. Lalu E 

juga menyadari bahwa dirinya kurang disiplin menggapai hal yang diinginkan 

karena kurang pandai membagi waktu. Selanjutnya, E belum mengetahui apa 

potensi dan bakat yang ada pada dirinya karena ia belum percaya diri terhadap apa 

yang ia miliki. Ketika sedang liburan semester, E tidak memanfaatkan waktunya 

secara produktif dan akan memilih untuk berdiam dirumah lalu bersantai. Menurut 

E, dirinya adalah pribadi yang memikirkan komentar orang lain terhadap dirinya. 

Terakhir, E takut menyatakan pendapatnya ketika bebreda dari kebanyakan orang 

karena ia takut apa yang ia lontarkan tidak sesuai fakta.  

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti juga melakukan 

survei pada tanggal 13 Oktober – 26 Oktober 2020 kepada 21 responden yang 

merupakan mahasiswa dan memiliki IPK rendah. Tujuan dari survei tersebut 

adalah untuk mengetahui psychological capital pada mahasiswa yang memiliki 

IPK rendah. Peneliti membuat survei berdasarkan aspek dari teori Luthans, et al 

(2007), yang memiliki 4 aspek yaitu self efficacy, hope, optimism dan resiliency.  

Berdasarkan hasil survei tersebut, diperoleh sebanyak 18 responden (85.7%) 

sulit memahami dosen terutama pada mata kuliah yang dianggap susah dan 17 

responden (81%) pasrah ketika mendapatkan hasil yang tidak sesuai ekspektasi. 

15 responden (71.4%) belum mengetahui hal-hal apa yang akan dicapai beberapa 

tahun mendatang, 13 responden (61.9%) ragu bertanya ketika menghadapi 

kesulitan, 17 responden (81%) akan kehilangan motivasi pada keadaan yang sulit, 

dan 14 responden (71.4%) akan kehilangan semangat apabila gagal dalam suatu 

hal.  



 
 

 
 

Berikutnya 16 responden (76.2%) akan tetap mendekati temannya walaupun 

ia tahu temannya tidak mendukung impiannya, dan 15 responden (71.4%) ragu 

sesuatu hal akan berjalan mulus sesuai keinginannya. Lalu 16 responden (76.2%) 

merasa bahwa masalah yang ia rasakan terus menerus datang, 16 responden 

(76.2%) merasa ketika dihadapi masalah mereka terpikirkan untuk menyerah, 16 

responden (76.2%) memilih mencari tujuan baru diripada meneruskan tujuan awal 

yang terasa sulit, 17 responden (81%) merasa kurang disiplin dalam mewujudkan 

impiannya, 14 responden (66.7%) belum mengetahui potensi didalam dirinya, 15 

respoden (71.4%) merasa tidak melakukan kegiatan yang produktif selama 

liburan, dan 13 responden (61.9%) mudah terpikir akan komentar dari orang lain.  

Dari hasil wawancara dan survei yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa mahasiswa yang memiliki IPK rendah juga memiliki psychological capital 

yang rendah.  

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti pun tertarik untuk melihat dan mengetahui peran psychological capital 

terhadap grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu “apakah ada peran 

psychological capital terhadap grit pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah?”  

 

C. Tujuan Penelitian 



 
 

 
 

Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran psychological capital terhadap grit pada 

mahasiswa yang memiliki IPK rendah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kelimuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang 

sudah ada, khususnya pada bidang psikologi pendidikan dan psikologi positif.  

2. Praktis  

a. Bagi subjek  

Diharapkan dapat memberikan manfaat kepada subjek agar dapat 

memiliki psychological capital yang baik sehingga dapat meningkatkan 

prestasi akademiknya dan  meningkatkan grit dengan harapan mahasiswa 

mendapatkan IPK yang lebih baik dari sebelumnya.  

b. Bagi Institusi/Universitas 

Sebagai gambaran kepada pihak universitas dalam mengembangkan 

psychological capital pada mahasiswa khususnya yang memiliki IPK 

rendah agar mahasiswa bisa lebih gigih dalam menempuh pendidikannya 

hingga selesai.   

 

  



 
 

 
 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti belum menemukan penelitian yang mengangkat pembahasan 

mengenai grit dan psychological capital pada mahasiswa yang memiliki IPK 

rendah. Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian sebelumnya menggunakan 

variabel grit dan psychological capital yang peneliti temukan baik penelitian di 

dalam negeri maupun di luar negeri. 

Rosyadi dan Laksmiwati (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara Grit dengan Subjective Well Being pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Surabaya Angkatan 2017”. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

128 mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara grit dan 

subjective well being pada mahasiswa Psikologi Universitas Surabaya angkatan 

2017. Artinya semakin tinggi grit maka semakin tinggi pula subjective well being.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel terikat, variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel terikat pada 

penelitian oleh Rosyadi dan Laksmiwati (2018) adalah subjective wellbeing, 

sedangkan pada penelitian ini adalah grit. Selanjutnya variabel bebas pada 

penelitian Rosyadi dan Laksmiwati (2018) adalah grit, sedangkan pada penelitian 

ini adalah psychological capital. Subjek dalam penelitian Rosyadi dan 

Laksmiwati (2018) adalah mahasiswa Psikologi Universitas Surabaya angkatan 

2017 sedangkan dalam penelitian ini ialah mahasiswa yang memiliki IPK rendah.  



 
 

 
 

Nugroho, Mujiasih dan Prihatsanti (2013) melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Psychological Capital dan Work Engagement pada 

Karyawan PT Bank Mega Regional Area Semarang”. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 73 karyawan PT Bank Mega Regional Area Semarang. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat hubungan positif antara psychological capital dengan work 

engagement. Artinya semakin tinggi psychological capital maka semakin tinggi 

work engagement.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian Nugroho, 

dkk (2013) adalah work engagement sedangkan dalam penelitian ini adalah grit. 

Subjek dalam penelitian Nugroho, dkk (2013) adalah karyawan PT Bank Mega 

Regional Area Semarang sedangkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

memiliki IPK rendah.  

Wahidah dan Royanto (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Peran 

Kegigihan dalam Hubungan Growth Mindset dan School Wellbeing Siswa 

Sekolah Menengah”. Sampel dalam penelitian ini adalah 418 siswa kelas 12 tahun 

ajaran 2018/2019 yang berasal dari 8 sekolah (sekolah negeri, sekolah swasta, 

jenjang SMA/SMK/MA) di daerah Purbalingga, Jawa Tengah. Hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh positif growth mindset terhadap school well-being, 

pengaruh positif growth mindset terhadap kegigihan, dan kegigihan terkonfirmasi 

sebagai mediator. Dapat disimpulkan, pengaruh growth mindset terhadap school 

well-being pada siswa sekolah menengah di Purbalingga dimediasi oleh 



 
 

 
 

kegigihan. Growth mindset pada siswa memprediksi school well-being, melalui 

pengembangan kegigihan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti yaitu pada 

variabel terikat, variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel terikat pada 

penelitian Wahidah dan Royanto (2019) adalah grit dan growth mindset 

sedangkan dalam penelitian ini adalah psychological capital. Variabel bebas pada 

penelitian Wahidah dan Royanto (2019) adalah school wellbeing, sedangkan 

dalam penelitian ini adalah grit. Subjek dalam penelitian Wahidah dan Royanto 

(2019) adalah siswa sekolah menengah, sedangkan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang memiliki IPK rendah.   

Ramadhani dan Hadiyanti (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara Psychological Capital dan Happiness pada Mahasiswa Tahun 

Pertama dan Kedua Program Studi Kedokteran Universitas Diponegoro”. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 2017 mahasiswa tahun pertama dan kedua Program 

Studi Kedokteran Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel psychological capital 

dengan happiness. Artinya semakin tinggi psychological capital semakin tinggi 

pula happiness. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti adalah pada 

variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat pada penelitian Ramadhani 

dan Hadiyanti (2018) adalah happiness, sedangkan pada penelitian ini adalah grit. 

Subjek pada penelitian Ramadhani dan Hadiyanti (2018) adalah mahasiswa tahun 



 
 

 
 

pertama dan kedua Program Studi Kedokteran Universitas Diponegoro, sedangkan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki IPK rendah.   

Kusumawardhani, Zafitri, dan Zwagery (2018) melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Persepsi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan 

Grit pada Peserta Didik Kelas Sembilan SMPN 1 Banjarbaru.” Sampel dalam 

penelitian ini adalah 312 peserta didik kelas IX secara keseluruhan yang tersebar 

di SMPN 1 Banjarbaru”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan grit pada 

peserta didik kelas sembilan SMPN 1, artinya semakin tinggi persepsi keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan yang dimiliki peserta didik maka semakin tinggi pula grit 

pada peserta didik kelas sembilan SMPN 1 Banjarbaru. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti adalah pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas pada penelitian 

Kusumawardhani, dkk (2018) adalah persepsi keterlibatan ayah, sedangkan pada 

penelitian ini adalah psychological capital. Subjek pada penelitian 

Kusumawardhani, dkk (2018) adalah peserta didik kelas sembilan SMPN 1 

Banjarbaru, sedangkan pada panelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki IPK 

rendah.   

Poots dan Casidy (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Academic 

expectation, self-compassion, psychological capital, social support and student 

wellbeing.” Sampel dalam penelitian ini berjumlah 258 mahasiswa yang berumur 

diantara 18 – 39 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa self compasion, 



 
 

 
 

psychological capital dan dukungan sosial memediasi hubungan antara stres 

akademik dan wellbeing.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti adalah variabel 

bebas, variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat dalam penelitian 

Poots dan Casidy (2020) adalah stres akademik, self compasion, psychological 

capital, dan dukungan sosial sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan 

psychological capital saja sebagai variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian Poots dan Casidy (2020) adalah wellbeing, sedangkan variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah grit. Subjek dalam penelitian Poots dan Casidy (2020) 

adalah mahasiswa yang memiliki rentang usia 18 – 39 tahun, sedangkan pada 

panelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki IPK rendah.   

Cortez, Winer, Kassam, Hanseman, Kuethe, Sussman, dan Qullin (2019) 

melakukan penelitian yang berjudul “Exploring the relationship between burnout 

and grit during general surgery residency: A longitudinal, single-institution 

analysis”. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 residen dari Universitas 

Cincinnati. Hasil penelitian ini menunjukan residen yang mengalami burnout 

memiliki skor grit yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mengalami burnout.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti adalah variabel 

bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian Cortez, et al (2019) 

menggunakan variabel burnout, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

variabel psychological capital. Subjek dalam penelitian Cortez, et al (2019) 



 
 

 
 

adalah residen dari Universitas Cincinnati, sedangkan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa yang memiliki IPK rendah.   

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah 

dilakukan sebelumnya, khususnya pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah. 

Sehingga, penelitian ini terjamin orisinalitasnya. 
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